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ABSTRAK

Penaglitisn tentang kecepstan transpirasi dan pormea-
bilitas air & jemis pohon di Hutenm Pendidikan dan Peneli=
tian BAiologi Unand Fadang telah dilakulkan, [Dari hasil
peneglitian ini didapatkan permeabilitas air berkisar an-
tars 13-116 x 103 cmEEHED]fﬂm,NFa+h, Kecepatan transpi-
rasi bherkisar antzra 0,0083% - 0,0282 mgfnmzfmsnit.

Enama sp. menunjukan permsabilitas air dan kecepatan
transpirasi paling tinggi dan juga mempunyai uvkuran vesel
wang peling besar diantara 6 jenis pohon yanoc diamati.
Kecrpatan transoirasi berhubungan denosn permesbhilitas

gir dan luss penampang vessl,
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I. PENDAHULUAN

Hutan hujan tropls merupakan salah salblu ekosistem yang
mempunyal kemunitas beragam dengan kKisaran suhu dan
kelembaban vang tinggl serta konstan. Pada shosistem tarsebut
terdapat hubungan timbkal bkalik antara vegetasi dan iklim
membentuk suatu siklus. 5iklus vang penting delam hutan hujan
tropika yang selalu lembab itu adalah siklus hidroleogi. Dalam
silkus ini sumber utamanva adalah air vang tersedia 41
atmosfir yvang merupakan hazil evaporasi dan transpirasi oleh
tumbuh-tumbuhan. Sabahagian besar uap air 4di atmosfir adalah
uap air vang diksluarkan eleh tumbuh-tumbuhan kelingkungannva
sebagal hasil daril transpirasi,

Alr wvang ditranspirasikan oleh daun berasal dari dalam
tanah yang diserap oleh akar dan ditransport ke daun melalui
cembuluh xylem di bkatang. Peristiwa ini dissbut aliran
transpirasi karena pergerakan air tersebut tergantung pada
proses tanspirasi di daun. Banyak faktor vang dapat
mempengaruni =aliran transpirasi ini, antara lain cahaya,
anoin, temperatur, tersedianya air dalam tanah. EKetingoilan
pochon vang dapat membedakan tumbduhan 41 hutan menjadi tiga
gtrata yaitu tumbuhan canopy, subcanopy dan undergrowth juga
mempengaruhi kscepatan aliran transpirasi. KXetiga strata
tumbuhanh tersebut tentu mempunyai perbedazan pada pembuluh

#¥lem vailty ternadap ukuran dan frekwens=i penyebaran vessael.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Permeabilitas Air.

Permesbilitas air dari 6 jenis pohon yang didapatkan

di HPPB berkisar antara 12 - 116 x 10° en” (H,0)/cn.Mpa.h
sperti yang terlihat pada Tabel 1,
Tabel 1 : Permeabilitas air 6 jenis pohon di Hutan Pendidi-

kan dan Penclitian Binlogi

FPermeabilitas air

Mo Jenis cmj{HED}IEH.NﬁH_h < 1”3
min. mak . rats-rata

1. Knema sp. T4 116 109,7
2. Magaranga trilecha B1 120 104,5
d.  Swintonia schwenkii 18 6 75,4
4. LCastanpopsis costata 14 51 20,2
8., Lifthocarpus hisfrix 16 43 21,8
6. Quercus oidocarpa 10 14 1852

Dari hasil psngukuran, permeahilitas air yang terting-
i didapatkan pada jenis Knema sp. dan yang terendah pada

jenis Quercus oidocarpa. Hasil penelitian ini menuniukan

bahuwa jenis Knema membutuhkan air yang banyaik untuk melang-
sunglan prases metabolismenya, terutasma dalam membawa sir
sampal ke puncak kanopi pohon terssbut.

Selanjutnya menurut hasil penelitian di da=rah tempao-
rata (Mukhtar et al., 1991) ternyeta permesbilitas air dari
pohoennya lebih besar dibandinokan dengan permeahilitas air
pada jenis pohon di daersh tropik. Hal inl dapat dilihat

pada jenis Quarcus,; dimana permegbilitas air pada jenis 0.



V. KESIMPULAYN

Uari penslitian yang felah dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut
~ Permeabilitas air dari 6 jenis pohon yang diamati berki-
sar antsra 13 - 116 x 107 nmE{H?E]f:m.NFa.h.
- kecepaten transpirasi terbesar, permeabilitas air ter-
tinggi dan ukuren vesel terbesar didapatkan pada pohon
Knema sp,. Sedsngksn yang terkecil pada pohen Quercus

cldocarpa.

- dwintonia schwenkii, Castsnopsis costata, Lithscarpus

histrix dan Quercus oidocaroa mempunyai permssbilitas
air dan kecepatan transpirasi yang rendah, sehingoa
Jenis-jenis ini memungkinkan dapat hidup pada dasrah

yvang kekurangan atau sedikit air.
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